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BAB V  

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisa potensi bahaya dan risiko di dalam 

Laboratorium Pengujian Kendaraan Bermotor PKTJ melalui metode observasi 

langsung dan wawancara mendalam penulis dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Proses praktikum di dalam laboratorium pengujian kendaraan 

bermotor terbagi menjadi 7 item pengujian yaitu, Pengujian smoke 

tester, COHC Tester, Side Slip Tester, Brake Tester dan Axle Load, 

Headlight Tester, Speedometer Tester, dan yang terakhir adalah 

pemeriksaan bagian bawah kendaraan bermotor. 

2. Langkah identifikasi risiko dilakukan menggunakan tabel HIRADC 

berdasarkan hasil observasi dan wawancara, berikut merupakan 

potensi bahaya dan risiko yang didapat dari 7 rangkaian praktikum di 

dalam laboratorium pengujian kendaraan bermotor PKTJ: 

− 18 kegiatan memiliki risiko rendah (low risk) dengan bahaya yang 

muncul yaitu kerusakan alat dan luka ringan. 

− 23 kegiatan memiliki risiko sedang (moderate risk) dengan bahaya 

yang muncul yaitu kerusakan alat dan luka berat. 

− 3 kegiatan memiliki risiko tinggi (high risk) dengan bahaya yang 

muncul yaitu luka parah sampai cacat permanen. 

3. Setelah dilakukannya pengendalian (saran) pada tiap tahapan 

praktikum, tingkat risiko mengalami penurunan sebagai berikut: 

− 41 kegiatan memiliki risiko rendah dengan bahaya yang muncul 

yaitu kerusakan alat dan luka ringan 

− 3 kegiatan memiliki risiko sedang dengan bahaya yang muncul yaitu 

kerusakan alat dan luka berat 

4. Setelah penulis mulai melaksanakan penelitian diketahui bahwa belum 

adanya Standar Operasional Prosedur bagi tiap alat uji di dalam 

laboratorium Pengujian Kendaraan Bermotor PKTJ, maka sebagai 

strategi mitigasi risiko dibuat Standar Operasional Prosedur yang dapat 

ditempel di dinding dekat setiap alat uji. 
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V.2 Saran 

1. Memberikan penyuluhan mengenai keselamatan dan kesehatan kerja 

sebelum kegiatan praktikum dimulai. 

2. Membuat rambu atau papan peringatan pada setiap alat uji dalam 

laboratorium pengujian kendaraan bermotor PKTJ berdasarkan potensi 

risiko masing-masing alat uji.  

3. Memasang standar operasional prosedur perawatan sarana gedung 

laboratorium pengujian kendaraan bermotor.
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